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PENGEMBANGAN KURIKULUM PTAI YANG TERKAIT DAN
SEPADAN DENGAN KURIKULUM MADRASAH
Oleh: Syafruddin Nurdin*
Abstract
One of the most important agenda of in education todai is to establish such a link-and-match
curriculum among levels or educational institution and among educational institution, workfield, and
stakeholders. To realize such a desired curriculum among levels or educational institution, the
visions, missions, curriculum and characteriustics of the instituions should be comprehensively
understood. The process of  the curriculum development may follow the following steps: (1) identifying
factors or determinats that contribute to the curriculum development and conducting need analysis as
well, (2) identifying the desired competency and profile of the graduates, (3) deciding knowledge,
affection, and skills which are neede to build such competency, (4) designing the structure of the
curriculum and establishing link and match, and (5) developing syllabus. In developing curriculum,
especially in achieveing a link-and-match curriculum, the following principles should be implemented:
relevance, continuity and integration.





penting yang harus dilakukan saat ini,
karena lingkungan strategis dunia pen-
didikan bergerak dan terus berubah da-
lam kecepatan yang semakin tinggi. Pen-
didikan dihadapkan pada tantangan besar
yaitu: (1) Dunia berubah dengan laju
yang semakin kencang, (2) Kehidupan
masyarakat, perekonomian, menjadi le-
bih kompleks, (3) Sifat dasar pekerjaan
berubah sangat cepat, (4) Jenis-jenis pe-
kerjaan menghilang dengan kecepatan
tak terbayangkan, dan (5) Masa lalu se-
makin tidak dapat dijadikan pedoman
bagi masa depan (Colin Rose &
Malcolm Nichol, 1997).
Selain dari itu, kini era industri
mulai digantikan era informasi. “Ke-
hidupan masyarakat saat ini terkepung di
antara dua era tersebut” (Ansyar dari
Ornstein dan Hunkins, 1988:323). Ke-
masyhuran dan kedigdayaan era industri
pada gelombang kedua (second wave)
sedang digantikan era informasi dari ge-
lombang ketiga (third wave). Gelombang
ketiga ini ditandai dengan terjadinya pe-
rubahan yang sangat cepat dalam ke-
hidupan masyarakat sebagai dampak dari
percepatan perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi, robohnya batas-
batas antar negara sebagai dampak dari
percepatan perkembangan telekomuni-
kasi, menciutnya “jarak” antara satu
tempat dengan tempat yang lainnya di
permukaan bumi sebagai dampak dari
kemajuan sarana transportasi, serta ber-
ubahnya secara drastis cara berpikir dan
cara hidup manusia akibat pergaulan
antar budaya yang semakin ekstensif.
M
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Iskandar Alisyahbana (Kompas, 28 Juni,
2002) mengatakan bahwa gelombang
ketiga sebentar lagi akan digantikan era
rekreasi dan hiburan. Pada saat itu dunia
akan diramaikan dengan dibanjiri oleh
industri hiburan dan kesenian.
Pada sisi lain, dunia pendidikan
kita pada saat ini masih dihadapkan ke-
pada beberapa pekerjaan rumah, yaitu
soal pemerataan kesempatan belajar, re-
levansi, kualitas, efisiensi dan efektivitas
pendidikan. Sekaitan dengan ini, Tilaar
(19998:49-51) mengidentifikasi seku-
rang-kurangnya ada delapan masalah po-
kok/utama (ARTA ARGADA PRA-
DANA) yang sedang dihadapi, yaitu: (1)
Menurunnya akhlak dan moral peserta
didik, (2) Pemerataan kesempatan mem-
peroleh pendidikan dan pemerataan kua-
litas pendidikan, (3) Rendahnya mutu
pendidikan di berbagai jenjang dan jenis
pendidikan, (4) Masih rendahnya efisien-
si internal sistem pendidikan, (5) Masih
rendahnya efisiensi eksternal sistem pen-
didikan dan pelatihan (6) Kelembagaan
pendidikan dan pelatihan), (7) Mana-
jemen pendidikan dan pelatihan yang be-
lum sejalan dengan manajemen pem-
bangunan nasional, (8) Sumber Daya
Manusia (SDM) yang belum profesional.
Dalam dunia Islam, kini terjadi
pula perkembangan studi Islam yang
semakin pesat meluncur dari busur ke-
lembagaannya. Di tengah produk pemi-
kiran dunia seberang mengemuka di sini.
Konon yang menjadi ironik, pasar pe-
mikiran itu banyak dikonsumsi oleh ka-
langan di luar Perguruan Tinggi Agama
Islam (PERTA VOL.VI/N0.01/2003). Di
samping itu oleh banyak kalangan, ter-
masuk dari kalangan dalam sendiri, di-
akui bahwa Perguruan Tinggi Agama
Islam (PTAI) belum cukup mampu
menghasilkan kualitas lulusan yang ber-
mutu dan memberikan sumbangan dalam
pengembangan masyarakat secara luas
dan mendalam.
Untuk menghadapi dan mengatasi
tantangan tersebut, berbagai upaya pun
telah dilakukan. Di antaranya sejumlah
IAIN membuka jurusan dan program
studi baru, baik yang masih dalam ling-
kup bidang ilmu-ilmu umum, yang ter-
kait dengan pasar kerja atau minimal
sesuai dengan tuntutan zaman, seperti
ekonomi Islam, perbankan, publisistik,
psikologi Islam, komputer dan sebagai-
nya. Bahkah ada sejumlah IAIN yang su-
dah mengkonversi diri menjadi univer-
sitas seperti yang dilakukan oleh IAIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, IAIN Sunan Gu-
nung Jati Bandung, IAIN Alauddin
Ujung Pandang, IAIN Sultan Syarif
Qasyim Pekanbaru, dan STAIN Malang.
Kelihatannya belum cukup dengan
membuka jurusan dan program studi
baru atau mengkonversi diri menjadi
universitas, karena realita yang dihadapi
PTAI sekarang ini jauh lebih mendasar
dan kompleks. Sekurang-kurangnya ada
dua masalah pokok yang harus mendapat
perhatian serius, yaitu persoalan sistem
keilmuan atau pembidangan keilmuan
(epistimology) yang dijadikan pijakan
dan dikembangkan PTAI, dan bangunan
struktur kurikulumnya.
Terkait dengan kurikulum PTAI,
terlihat bahwa bangunan struktur kuri-
kulum lembaga ini belum cukup mampu
“mengubah” keadaan, padahal sebagai
basis pengembangan pribadi/individu
semestinya kurikulum menempati posisi
strategis dan penting serta mendapat
prioritas tinggi dalam pendidikan. Kare-
na, kurikulum merupakan satu kompo-
nen pendidikan yang terkait langsung
dengan dasar pengembangan diri peserta
didik agar bisa menjadi Sumber Daya
Manusia (SDM) yang bermutu dan me-
miliki kompetensi yang diharapkan.
Oleh karena itu, kurikulum PTAI perlu
mendapat sentuhan reformasi dan re-
konstruksi secara radikal.
Tantangan, masalah dan perubah-
an-perubahan yang sedang terjadi, baik
dalam lingkup nasional maupun dalam
lingkungan PTAIN/S menghendaki ada-
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nya perubahan orientasi penyelenggara-
an pendidikan yang semakin terkait dan
sepadan (relevan) dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni,
kebutuhan dunia industri, pasar kerja,
dan kebutuhan pembangunan yang harus
diikuti pula oleh perubahan kurikulum.
“Ini berarti kurikulum yang berlaku se-
karang perlu diperbaiki, disesuaikan, dan
disempurnakan agar dapat menjawab
tantangan dan perkembangan ilmu pe-
ngetahuan dan  teknologi, dunia industri,
pasar kerja, kebutuhan pembangunan




Kurikulum merupakan inti dari
proses pendidikan, sebab di antara bi-
dang-bidang pendidikan yaitu: mana-
jemen, kurikulum, dan layanan siswa,
kurikulum merupakan bidang yang pa-
ling langsung berpengaruh terhadap hasil
pendidikan. Dalam pengembangan kuri-
kulum, minimal dapat dibedakan antara
“disain kurikulum” atau kurikulum ter-
tulis (design, written, ideal, official, for-
mal, document curriculum) dan imple-
mentasi kurikulum atau kurikulum per-
buatan (curriculum implementation,
curriculum in action, actual curriculum,
real curriculum) (Nana Syaodih Sukma-
dinata, 2003:1).
Disain kurikulum dapat bersifat
menyeluruh, mencakup semua rancang-
an dan komponen kurikulum seperti: da-
sar-dasar dan struktur kurikulum, sebar-
an mata pelajaran, Garis-Garis Besar
Program Pengajaran (GBPP), program
tahunan/smester, Silabus, Satuan Pelajar-
an (SP), Satuan Acara Perkuliahan
(SAP), rancangan pengembangan media,
sumber dan alat evaluasi, tetapi bisa juga
hanya berkenaan dengan salah satu ben-
tuk disain atau rancangan saja, umpama-
nya silabus atau GBPP.
Demikian juga dengan implemen-
tasi kurikulum, dapat meliputi seluruh
kegiatan penerapan rancangan, seperti
kegiatan pembelajaran, pembimbingan,
pelatihan, kegiatan ko dan ekstra kuri-
kuler, field trips atau widyawisata, pe-
ngerjaan tugas-tugas, ulangan, ujian
sampai dengan wisuda, atau hanya ber-
kenaan dengan salah satu kegiatan saja
seperti pembelajaran. Dengan demikian
merupakan hal yang wajar apabila dalam
masyarakat ada yang memandang kuri-
kulum dalam arti yang luas (semua kom-
ponen rancangan dan implementasi) atau
secara sempit, rancangan saja, itupun
dibatasi lagi pada GBPP.
Kurikulum memiliki pengertian
yang cukup kompleks, dan sudah banyak
didefinisikan oleh para pakar. Esensinya,
kurikulum membicarakan proses penye-
lenggaraan pendidikan sekolah, berupa
acuan, rencana, norma-norma yang dapat
dipakai sebagai pegangan. Secara umum
struktur kurikulum mempunyai empat
komponen utama, yaitu: tujuan, materi/
bahan (organisasi isi), proses belajar
mengajar, dan evaluasi.
Dalam arti sempit kurikulum di-
tafsirkan sebagai materi pelajaran, se-
dangkan menurut pengertian yang luas,
kurikulum dikatakan sebagai keseluruh-
an program lembaga pendidikan. Spek-
trum di antara dua kutub itu menafsirkan
kurikulum sebagai perencana interaksi
antara siswa dan guru untuk mencapai
tujuan pendidikan (Miller and Saller,
1985:3). Pengertian yang tidak luas dan
tidak terlalu sempit, pada dasarnya me-
rujuk pada perencanaan kegiatan belajar
mengajar guna mencapai tujuan sekolah.
Pengertian kurikulum yang berada pada
spektrum ini antara lain dikemukakan
oleh; Finch and Crunkilton (1984);
Tanner and Tanner (1980); Eisner and
Vallance (1974); Taba (1962); Alberty
(1962); dan Tyler (1949).
Dalam Undang-Undang nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, kurikulum diartikan seba-
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gai....” Seperangkat rencana dan peng-
aturan mengenai tujuan, isi,  dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan se-
bagai pedoman penyelenggaraan kegiat-
an pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu” (Sinar Grafika,
2003:4).
Dari pengertian kurikulum di atas,
secara eksplisit terlihat ada tiga kom-
ponen kurikulum, yaitu: tujuan, isi dan
bahan pelajaran, serta cara atau metode
yang digunakan sebagai pedoman penye-
lenggaraan KBM. Meskipun evaluasi ti-
dak dinyatakan secara eksplisit, tapi
frase cara yang digunakan sebagai pe-
doman penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar secara implisit juga menyim-
pan arti tentang “evaluasi”. Karena, ke-
giatan belajar mengajar pada hakikatnya
diawali dengan perencanaan, diiringi de-
ngan pelaksanaan (implementasi) dan
diakhiri oleh penilaian atau evaluasi.
Jadi evaluasi merupakan bagian integral
dari sebuah kegiatan belajar mengajar,
dan juga sekaligus merupakan salah satu
komponen utama kurikulum.
Dengan demikian pengertian kuri-
kulum yang terdapat dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 sudah
mencakup keempat komponan utama
kurikulum, yaitu: tujuan, isi dan bahan
pelajaran atau materi, metode/cara, dan
evaluasi.
Proses dan Langkah-Langkah Pe-
ngembangan Kurikulum
Dalam keputusan Menteri Pen-
didikan Nasional RI Nomor 232/U/2002
pasal 1 ayat 3 dan 4 ditetapkan bahwa
terdapat dua jalur atau arah pendidikan
tinggi: (1) Pendidikan Akademik, (2)
Pendidikan Profesional. Pendidikan aka-
demik terdiri atas program Sarjana, Ma-
gister, dan Doktor. Makin tinggi sifat-
nya, maka semakin kompleks kompe-
tensi yang harus dikuasai. Sedangkan
pendidikan profesional terdiri pula atas




kedua jalur pendidikan di atas, perlu
memperhatikan “prinsip relevansi”, yang
menekankan pada perlunya peserta didik
dibekali dengan berbagai pengetahuan,
nilai-sikap dan keterampilan (kompeten-
si) yang sesuai dengan tuntutan zaman
dan tuntutan reformasi, guna menjawab
tantangan dan globalisasi berkontribusi
pada pembangunan masyarakat dan ke-




faktor-faktor atau determinan yang turut
menentukan pengembangan kurikulum,
kemudian dilakukan analisa kebutuhan
(need assessment) yaitu meneliti, mem-
pelajari, membaca dan memahami ke-
butuhan, tuntutan, serta perkembangan
yang terjadi di tengah-tengah masya-
rakat. Di samping itu, juga menganti-
sipasi kecenderungan (trend) perkem-
bangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni, sehingga dengan demikian dapat
diketahui kebutuhan pasar, lembaga pe-
makai lulusan (stakeholders) dan dapat
pula diikuti arah serta kecenderungan
perkembangan ilmu pengetahuan, tekno-
logi dan seni pada masa depan.
Setelah diperoleh hasil dari need
assessment, barulah dilakukan langkah
selanjutnya yaitu; Merumuskan Tujuan
Institusional (tujuan lembaga). Dalam
hal ini, meliputi tujuan-tujuan Univer-
sitas, Institut, Sekolah Tinggi, Frakultas,
Jurusan, dan Prodi. Dalam merumuskan
tujuan institusi, sejauh mungkin haruslah
diakomodasi dan diapresiasi hasil need
assessment, agar dapat menghasilkan
kurikulum yang memiliki relevansi
tinggi, baik dengan kebutuhan peserta
didik, masyarakat, maupun dengan ke-
butuhan pembangunan serta perkem-
bangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni. Di samping itu, perumusan tujuan
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institusional tidak boleh lepas dan men-
jauh dari rumusan tujuan pendidikan
nasional. Artinya, rumusan tujuan insti-
tusional harus mengacu dan berorientasi
kepada tujuan pendidikan nasional yang
telah ditetapkan oleh Undang-Undang.
Sehingga dengan demikian setiap lem-
baga pendidikan diharapkan dapat meng-
hasilkan lulusan (out put dan out comes)
yang sesuai dengan visi, misi dan ka-
rakteristik institusi/lembaga dan sejalan
dengan cita-cita yang termaktub dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, ya-
itu: “manusia yang beriman dan bertak-
wa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga ne-
gara yang demokratis serta bertanggung-
jawab (UU No. 20 Tahun 2003, Bab II,
Pasal 3).
Kemudian, pada langkah berikut-
nya mengidentifikasi kompetensi yaitu
menentukan kemampuan apa yang harus
dimiliki lulusan setelah menyelesaikan
proses pendidikan di sebuah lembaga/
institusi. Artinya, kemampuan-kemam-
puan (kompetensi) apa saja yang mesti
ada pada diri lulusan setelah ia menye-
lesaikan studi/kuliah pada sebuah lem-
baga/institusi pendidikan. Contohnya,
kemampuan-kemampuan (kompetensi)
apa saja yang harus dimiliki oleh se-
orang lulusan Lembaga Pendidikan Te-
naga Kependidikan (LPTK) agama yakni
jurusan/prodi Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada PTAIN/S. Lulusan jurus-
an/prodi PAI harus memiliki kompe-
tensi:”Mengajarkan PAI pada sekolah
dan madrasah” (kompetensi utama). Ke-
mudian kompetensi pendukung lainnya
seperti; (1) mendisain program belajar-
mengajar, (2) melaksanakan pembelajar-
an, (3) menilai proses dan hasil belajar,
(4) mengelola kelas, (5) menggunakan
media pembelajaran, dan (6) menguasai
materi pembelajaran Fiqh, Al-Quran-
Hadis, Tauhid/Aqidah, Akhlak, SKI, dan
lainnya. Kompetensi-kompetensi di atas
merupakan jawaban terhadap profil lu-
lusan yang sudah dirumuskan sebelum-
nya yaitu “Menghasilkan Guru Agama
yang Profesional untuk Sekolah Umum
dan Madrasah”.
Selanjutnya, langkah berikut ada-
lah menentukan atau mengidentifikasi
pengetahuan, nilai, sikap dan keteram-
pilan (cognitive, affective dan psycho-
motoric) apa saja yang diperlukan untuk
menghasilkan sejumlah kompetensi (uta-
ma, pendukung dan lainnya) yang telah
ditetapkan di atas. Misalnya, untuk
menghasilkan kompetensi utama “men-
jadi guru agama yang profesional pada
sekolah dan madrasah” memerlukan se-
jumlah pengetahuan, nilai, sikap dan
keterampilan. Pengetahuan dan keteram-
pilan tentang bagaimana merumuskan
kompetensi dasar yang spesifik, obser-
vable, terukur dalam Rencana Program
Pembelajaran (RPP). Keterampilan me-
ngelola kelas dan mengajukan pertanya-
an-pertanyaan yang tepat kepada siswa
dalam kegiatan belajar mengajar. Penge-
tahuan dan keterampilan dalam meng-
gunakan metode dan media pembelajar-
an. Pengetahuan yang berkenaan dengan
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
meliputi Fiqh, Hadis, al-Qur’an, Tauhid,
Aqidah, Akhlak, Tarikh dan lainnya.
Dan banyak lagi pengetahuan, nilai, si-
kap dan keterampilan yang memberi
sumbangan kepada kompetensi utama,
baik umum atau pun agama.
Berikutnya langkah yang dilaku-
kan adalah memilih dan menentukan
“mata pelajaran/mata kuliah” yang akan
diajarkan. Mata kuliah-mata kuliah apa
saja yang dapat menghasilkan penge-
tahuan, nilai-sikap dan keterampilan bagi
siswa/mahasiswa, sehingga mereka me-
miliki kompetensi seperti yang telah
ditetapkan pada langkah ketiga di atas.
Ini berarti, bahwa pemilihan dan pe-
nentuan mata kuliah haruslah didasari
dan disesuaikan dengan tujuan lembaga
dan kompetensi (utama) yang harus
dimiliki oleh lulusan setelah ia menamat-
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kan studinya. Bukan atas dasar interest
dan kepentingan sepihak, diulangi bukan
atas dasar interest dan kepentingan se-
pihak. Hal ini hendaknya menjadi per-
hatian pimpinan lembaga dalam melaku-
kan pengembangan kurikulum dan si-
labus mata kuliah pada masing-masing
jurusan dan program studi. Kemudian,
mata kuliah-mata kuliah yang ditentu-
kan/ditetapkan tersebut ditempatkan ke
dalam sebuah Struktur Program Kuri-
kulum, yang berisikan kolom-kolom
antara lain; alokasi waktu, bobot SKS,
sebaran mata kuliah, dan lainnya. Ke-
mudian, barulah beranjak kepada pene-
tapan dan penentuan siapa yang akan
memegang apa. Dengan ini dimaksud-
kan adalah menetapkan dosen/staf peng-
ajar yang paling tepat (relevan) untuk
mengajarkan sebuah mata kuliah yang
betul-betul sesuai dengan disiplin ilmu
yang dimilikinya. Dalam penempatan
agaknya sering dikatakan sebagai the
right man on the right place, yaitu me-
nempatkan seseorang sesuai pada tem-
patnya. Ini pun harus mendapat perhati-
an lembaga karena fenomena yang
terlihat selama ini lebih banyak didaulat
oleh budaya rikuh (ewuh pakewuh), ABS
dan sebagainya. Sehingga banyak terjadi
di perguruan tinggi ada mata kuliah yang
tidak diajarkan oleh ahlinya, tapi lebih
karena hubungan baik, klik, dan per-
timbangan-pertimbangan non akademis,
sehingga akhirnya berujung dengan ren-
dahnya kualitas hasil belajar (kompe-
tensi) yang diperoleh mahasiswa dalam
perkuliahan. Padahal setiap mata kuliah
memiliki karakteristik tersendiri, baik
dari segi penguasaan substansi materi,
maupun dari sudut metodologi pem-
belajarannya.
Setelah menyelesaikan langkah ke-
lima di atas, sampailah kita pada tugas
untuk mengembangkan silabus, yang di-
awali dengan perumusan tujuan mata
kuliah, identifikasi topik/pokok bahasan,
dan penentuan/penetapan keluasan dan
kedalaman materi (scope), urut-urutan
materi pelajaran yang akan diajarkan
(sequence), referensi dan sebagainya.
Pengembangan Silabus
Silabus merupakan pengembangan
dan jabaran dari kurikulum, yang ber-
isikan sinopsis mata kuliah dan kerangka
materi pelajaran yang terdiri dari topik
inti/pokok bahasan yang akan diajarkan
dan dikuasai oleh mahasiswa.
Dalam silabus terdapat scope dan
sequence kurikulum. Scope adalah ruang
lingkup, cakupan,  keluasan, dan keda-
laman materi/bahan pelajaran (perkuliah-
an). Sedangkan sequence adalah urut-
urutan bahan/materi perkuliahan yang
akan diajarkan. Selain dari itu, silabus
biasanya dilengkapi pula dengan refe-
rensi atau buku-buku sumber, baik yang
wajib atau pun penunjang/anjuran.




atau baris-baris untuk pengisian nama
mata kuliah, kode mata kuliah, kom-
ponen mata kuliah, fakultas, jurusan,
program studi, dan bobot mata kuliah.
Identitas berada pada bagian atas atau
bagian pertama dari silabus.
Sinopsis Mata Kuliah
Sinopsis mata kuliah merupakan
paragraf pernyataan singkat yang berisi-
kan garis-garis besar materi perkuliahan
atau rangkuman pokok bahasan/sub po-
kok bahasan dari satu mata kuliah.
Kompetensi Mata Kuliah
Kompetensi mata kuliah adalah
pernyataan tentang hasil belajar (learn-
ing outcomes) berupa pengetahuan, nilai-
sikap, dan keterampilan yang diperoleh
serta dikuasai mahasiswa setelah meng-
ikuti perkuliahan.
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Indikator Kompetensi
Indikator kompetensi merupakan
jabaran karakteristik suatu kompetensi
yang secara spesifik dapat dijadikan
ukuran untuk menentukan dan menilai
ketercapaian hasil belajar (learning
outcomes).
Topik/Sub Topik
Topik dan sub topik merupakan
judul/sub judul yang mencerminkan isi
atau materi kuliah yang konsisten de-
ngan setiap kompetensi dasar. Dengan
kata lain, dapat pula diartikan bahwa
topik/sub topik adalah pokok-pokok ma-
teri kuliah yang harus dipelajari oleh
mahasiswa sebagai sarana pencapaian
kompetensi.
Referensi
Referensi adalah sumber kepus-
takaan berupa buku-buku atau sumber
belajar, yaitu sumber materi/bahan ku-
liah yang digunakan dalam setiap to-
pik/sub topik.
Pengembangan Kurikulum PTAI
yang Relevan dengan Kurikulum
Madrasah
Pengembangan kurikulum tidak
dapat dilepaskan dari situasi yang terjadi
di tengah-tengah masyarakat, dan tidak
dapat tidak harus merespon perkem-
bangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni. Di samping juga harus memper-
hatikan perkembangan peserta didik se-
bagai subyek utama pendidikan.
Oleh karena itu, ada beberapa prin-
sip yang perlu dipahami dan diperhati-
kan dalam mengembangkan kurikulum.
Prinsip-prinsip tersebut di antaranya;
relevansi, kontinuitas dan integrasi.
Prinsip Relevansi
Dengan prinsip relevansi dimak-
sudkan kurikulum memiliki dua sayap
kesesuaian, yaitu kesesuaian ke luar dan
kesesuaian di dalam. Kesesuaian ke luar
maksudnya adalah “tujuan, isi/materi/
bahan, proses belajar mengajar (metode)
dan evaluasi yang tercakup dalam kuri-
kulum relevan dengan tuntutan, kebutuh-
an, dan perkembangan masyarakat serta
perkembangan ilmu pengetahuan, tekno-
logi dan seni.
Di samping itu, kurikulum juga
harus relevan dengan kebutuhan, bakat
dan minat, tingkat perkembangan peserta
didik, sebab pada hakikatnya kurikulum
itu diperuntukkan buat peserta didik
bukan untuk guru/dosen dan orang tua.
Kurikulum menyiapkan peserta didik
untuk bisa hidup dan bekerja dalam
masyarakat. Apa yang tertuang dalam
kurikulum bukan hanya menyiapkan pe-
serta didik untuk kehidupan sekarang,
tetapi juga yang akan datang.
Kurikulum juga harus memiliki
relevansi di dalam, yaitu ada kesesuaian
atau konsistensi antara komponen-kom-
ponen kurikulum. Kesesuaian antara tu-
juan, isi, proses penyampaian, dan pe-
nilaian. Relevansi internal ini menunjuk-
kan adanya suatu “keterpaduan kuri-
kulum”.
Relevansi kurikulum untuk setiap
satuan pendidikan mempunyai titik berat
yang berbeda. Untuk Sekolah Dasar
(SD), relevansi kurikulum mengarah
kepada bagaimana lulusan memiliki
bekal yang sesuai untuk meneruskan ke
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP), serta bagaimana memperoleh
materi muatan lokal yang sesuai dengan
kondisi kebutuhan masyarakat. Hal ini
juga dituntut pada tamatan SLTP agar
mampu melajutkan ke Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA) atau Sekolah Me-
nengah Umum (SMU) dan menguasai
jenis muatan lokal sesuai kondisi dan
kebutuhan lingkungan. Sedangkan untuk
SMU dan Madrasah ‘Aliyah (MA) dititik
beratkan kepada bagaimana mampu me-
lanjutkan ke pendidikan tinggi. Khusus
untuk Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) link and match-nya terkait de-
ngan dunia usaha dan industri.
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Dalam kaitannya dengan pengem-
bangan kurikulum PTAI, kesesuaian
(relevansi)  dititik beratkan kepada se-
jauh mana bekal berupa hasil belajar
(learning outcomes) yang diperoleh
mahasiswa selama mengikuti proses per-
kuliahan di PTAI baik negeri atau pun
swasta bisa fungsional dalam kehidupan
masyarakat, di lingkungan kerja (seko-
lah, madrasah, pondok pesantren). Arti-
nya, peserta didik perlu dibekali dengan
berbagai pengetahuan, nilai-sikap, dan
keterampilan (kompetensi) yang sesuai
dengan tuntutan zaman dan tuntutan
reformasi, guna menjawab tantangan dan
globalisasi berkontribusi pada pem-
bangunan masyarakat dan kesejahteraan
sosial, lentur dan adaptif terhadap ber-
bagai perubahan.
Membicarakan soal keterkaitan
dan kesepadanan (relevansi kurikulum)
tidak dapat dilepaskan dari visi, misi,
tujuan, serta karakteristik masing-masing
satuan dan lembaga pendidikan. Karena,
cita-cita, arah dan sasaran yang ingin di-
capai oleh masing-masingnya sudah di-
gariskan dan ditetapkan dalam kuriku-
lum. Jadi, ke mana arah yang akan dituju
oleh masing-masing satuan dan lembaga
pendidikan itu sudah jelas. Idealnya, se-
tiap satuan dan lembaga pendidikan ha-
rus konsisten dengan tujuan yang telah
dirumuskan tersebut. Oleh karena itu,
dalam membahas pengembangan kuri-
kulum PTAI yang terkait dan sepadan
dengan kurikulum Madrasah ini terlebih
dahulu perlu diketahui tujuan program
studi yang ada di PTAI (dalam hal ini
prodi PAI pada Fakultas Tarbiyah),
Madrasah ‘Aliyah (MA) dan Madrasah
‘Aliyah Keagamaan (MAK).
Dari informasi yang diperoleh
sementara ini diketahui bahwa, tujuan
program studi PAI adalah “menghasil-
kan guru agama yang profesional pada
Sekolah dan Madrasah” (guru agama
untuk jenjang pendidikan dasar dan me-
nengah dan guru agama pada madrasah).
Dengan penguasaan sekurang-kurangnya
tujuh kompetensi dasar, yaitu; (1) me-
mahami secara komprehensif wawasan
pendidikan, (2) menguasai substansi
ilmu-ilmu keislaman dan metodologi
pembelajaran, (3) menjadi guru agama
Islam yang demokratis, (4) menjadi guru
agama Islam yang profesional, (5) men-
jadi guru agama Islam yang responsif,
inovatif, dan kreatif, (6) memiliki ke-
terampilan dalam menerapkan wawasan
pendidikan, (7) memiliki keterampilan
mengembangkan kurikulum dan metodo-
logi PAI.
Madrasah ‘Aliyah (MA) yang su-
dah ditetapkan dan diakui sebagai Satuan
Pendidikan yang berada pada jenjang
Pendidikan Menengah dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003, bab VI,
pasal 19 (Sinar Grafika, 2003:10), ber-
tujuan untuk:
a. Menyiapkan siswa untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang pendidikan
tinggi;
b. Menyiapkan siswa agar mampu me-
ngembangkan diri sejalan dengan per-
kembangan ilmu pengetahuan, tekno-
logi dan kesenian yang dijiwai ajaran
agama Islam;
c. Menyiapkan siswa agar mampu men-
jadi anggota masyarakat dalam meng-
adakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya, dan alam
sekitar yang dijiwai suasana ke-
agamaan.
Selanjutnya, meskipun secara eks-
plisit penulis belum menemukan tujuan
Madrasah ‘Aliyah Keagamaan (MAK)
yang spesifik, tapi jelas Satuan Pen-
didikan ini menyiapkan lulusannya un-
tuk melanjutkan studi ke jenjang pen-
didikan tinggi, khususnya yang bernafas-
kan Islam (PTAI).
Setelah mencermati masing-ma-
sing tujuan dari Satuan Pendidikan di
atas, dapat dikemukakan beberapa impli-
kasi, sebagai berikut :
1) Program Studi PAI pada PTAIN/S
menyiapkan lulusannya untuk ber-
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tugas sebagai guru agama pada se-
kolah umum dan madrasah (dapat
dilihat pada kurikulum Prodi PAI
pada PTAIN/S).
2) Madrasah Aliyah memang tidak se-
cara khusus menyiapkan lulusannya
untuk melanjutkan studi ke PTAI,
bahkan ada kecenderungan lebih be-
sar peluang bagi lulusan MA untuk
meneruskan studinya ke perguruan
tinggi umum (periksa struktur kuri-
kulum MA yang dilandasi oleh PP
Nomor 29 Tahun 1990 dan Kepmen-
dikbud RI Nomor 0489/U/1992).
3) Madrasah ‘Aliyah Program Keaga-
maan, meskipun tidak secara lang-
sung dalam tujuan menyatakan lu-
lusannya melanjutkan studi ke PTAI,
tapi secara implisit dari kurikulum
yang diimplementasikan/dikembang-
kan Satuan Pendidikan tersebut jelas
bahwa lulusannya berpeluang besar
untuk melanjutkan studi ke PTAI
Dari implikasi yang dikemukakan
di atas, terlihat bahwa untuk men-
ciptakan keterkaitan dan kesepadanan
(link and match) antara kurikulum PTAI
(PAI) dengan kurikulum MA cukup be-
sar terbuka peluang, karena MA Prog-
ram Keagamaan orientasi kurikulumnya
diarahkan kepada ilmu-ilmu keagamaan.
Ini berarti, lulusannya diarahkan agar
melanjutkan studi ke PTAI. Dengan
demikian yang penting diperhatikan oleh
kedua jenjang pendidikan (MAK dan
PTAI) adalah persoalan “kontinuitas”.
Prinsip Kontinuitas
Dengan kontinuitas dimaksudkan
bahwa apa yang dipelajari (isi/materi
kurikulum) di bangku kuliah pada PTAI
adalah merupakan lanjutan dari apa yang
telah dipelajari oleh siswa/peserta didik
MAK. Sekali-kali jangan sampai terjadi
apa yang dikuliahkan di PTAI adalah
merupakan “pengulangan” dari apa yang
telah dipelajari siswa di MAK. Bila
“overlapping” seperti ini terjadi dalam
perkuliahan di PTAI akan menimbulkan
kejenuhan dan menghilangkan gairah
mahasiswa untuk datang kuliah. Kontra-
produktif seperti ini akan menimbulkan
dampak negatif bagi perkembangan se-
buah lembaga pendidikan. Sebaliknya
bagi MAK juga harus memperhatikan
bahwa apa yang diajarkan kepada siswa
(isi/materi kurikulum) hendaknya sesua-
tu yang akan menjadi dasar dan meng-
antar mereka untuk mempelajari hal
tersebut di PTAI.
Berkenaan dengan prinsip konti-
nuitas atau prinsip berkesinambungan
tersebut, Nana Syaodih Sukmadinata
(1988:168) membaginya kepada dua
bagian, yaitu:
1. Berkesinambungan vertikal berarti
antara jenjang pendidikan yang satu
dengan jenjang pendidikan yang lebih
tinggi dikembangkan kurikulumnya
secara berkesinambungan tanpa ada
jarak di antara keduanya, dari tujuan
pembelajaran sampai tujuan pendidik-
an nasional dan begitu juga kompo-
nen yang lain harus berkesinambung-
an antara satu dengan lainnya. Ber-
kesinambungan vertikal menuntut
adanya kerjasama antara pengem-
bangan kurikulum jenjang pendidikan
dasar, menengah dan pendidikan
tinggi.
2. Berkesinambungan horizontal meru-
pakan pengembangan kurikulum jen-
jang pendidikan dan tingkat/kelas
yang sama tidak terputus-putus dan
merupakan pengembangan yang ter-
padu.
Oleh karena itu, dalam mendisain,
merancang, dan mengembangkan kuri-
kulum kedua lembaga pendidikan terkait
harus duduk satu meja guna untuk me-
rumuskan dan menciptakan relevansi,
integrasi, dan kontinuitas kurikulum. Se-
hingga dengan cara demikian akan ter-
wujud keterkaitan dan kesepadanan (link
and match) kurikulum pada kedua lem-
baga.
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Sedangkan untuk menciptakan link
and match antara kurikulum PTAI de-
ngan MA agaknya dapat dilakukan pada
beberapa mata pelajaran agama seperti;
Aqidah-Akhlak- Al-Qur’an Hadis, Fiqh,
san SKI. PTAI (FT/LPTK/PAI) sebagai
produsen guru agama, haruslah mengem-
bangkan kurikulum yang sejalan dengan
kebutuhan MA (terutama yang terkait
dengan mata pelajaran agama). Artinya,
guru agama yang akan dihasilkan oleh
LPTK (Prodi PAI) betul-betul mengua-
sai mata pelajaran atau bidang studi
keagamaan di atas sedemian rupa
(mastery), baik substansi materi maupun
metodologi pembelajarannya.
Prinsip Integrasi
Dalam kajian atau studi pengem-
bangan kurikulum, sekurang-kurangnya
dikenal 3 (tiga) macam/jenis kurikulum,
yaitu: (1) child centered curriculum, (2)
society curriculum, dan (3) academic
centered curriculum.
Child centered curriculum adalah
kurikulum yang memusat kepada peserta
didik/siswa. Artinya, kurikulum yang
memperhatikan kebutuhan, bakat, minat,
dan pertumbuhan serta perkembangan
peserta didik/siswa.
Society centered curriculum adalah
kurikulum yang memusat kepada masya-
rakat. Maksudnya, kurikulum yang
memperhatikan kebutuhan, tuntutan, dan
perkembangan yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat.
Academic centered curriculum
ialah kurikulum yang memusat kepada
perkembangan ilmu pengetahuan, tekno-
logi dan seni. Artinya, kurikulum yang
sangat responsif terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Masing-masing macam/jenis kuri-
kulum yang dikemukakan di atas meru-
pakan sektor penting yang harus diper-
hatikan dalam pengembangan kuriku-
lum. Tapi, jika pengembangan kuriku-
lum hanya menekankan dan memusatkan
(berorientasi) kepada salah satu jenis
saja, maka besar kemungkinan akan
menghasilkan lulusan yang memiliki
pengetahuan tidak paripurna.
Pengembangan kurikulum yang
menekankan sepenuhnya kepada tun-
tutan, kebutuhan, bakat, minat, pertum-
buhan, dan perkembangan peserta di-
dik/siswa, akan menghasilkan lulusan
(out put) yang bagaikan “katak dalam
tempurung”. Artinya, merasa hebat dan
pintar sendiri. Tidak tahu dan bahkan
tidak kenal dengan perkembangan yang
terjadi di tengah-tengah masyarakat, ke-
majuan dan perkembangan yang terjadi
pada bidang ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni.
Demikian pula halnya, bila pe-
ngembangan kurikulum memberikan ke-
pedulian dan perhatian semata-mata ter-
hadap kepentingan, kebutuhan, tuntutan,
dan perkembangan yang terjadi di te-
ngah-tengah masyarakat, maka akan
menggiring lembaga pendidikan menjadi
“Pabrik”. Menghasilkan lulusan sesuai
dengan pesanan konsumen atau selera
masyarakat.
Begitu juga kalau pengembangan
kurikulum sepenuhnya ditujukan untuk
merespon perkembangan ilmu penge-
tahuan, teknologi dan seni tanpa meng-
hiraukan kebutuhan, tuntutan, bakat, mi-
nat dan perkembangan peserta didik/
siswa, dan kebutuhan, tuntutan serta per-
kembangan masyarakat, maka sekolah
atau perguruan tinggi akan menjadi lem-
baga sebagai penghasil “orang-orang
berdasi” (white colour) yang intelek, tapi
pintar cari duit di belakang meja. Arti-
nya, menghasilkan orang-orang yang
kaya dengan ilmu pengetahuan tapi
“miskin spritual” (kehampaan spritual).
Dengan demikian dapat disimpul-
kan, bahwa idealnya pengembangan ku-
rikulum memberikan tekanan yang se-
imbang kepada ketiga macam/jenis
kurikulum (child centered, society cente-
red, dan academic centered curriculum),
agar dapat menghasilkan Sumber Daya
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Manusia (SDM) yang berkualitas dan
paripurna.
PENUTUP
Salah satu masalah pokok yang
dihadapi dunia pendidikan kita pada saat
ini adalah “relevansi”, yaitu belum ter-
dapatnya hubungan yang erat dan kuat
antara dunia pendidikan dan lapangan
kerja, dan dengan kualifikasi yang di-
tuntut oleh lapangan kerja, baik di ting-
kat nasional mapun internasional dalam
menghadapi era globalisasi dan pasar
bebas.
Upaya mewujudkan atau men-
ciptakan keterkaitan dan kesepadanan
(link and match) antara kurikulum lem-
baga pendidikan, dan antara kurikulum
lembaga pendidikan dengan dunia kerja
dan stakeholders, merupakan pekerjaan
penting yang perlu diagendakan saat ini.
Secara umum pengembangan kuri-
kulum mengikuti proses dan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) mengiden-
tifikasi faktor-faktor atau determinan
yang turut menentukan/mempengaruhi
pengembangan kurikulum, (2) merumus-
kan tujuan lembaga (institusional) yang
diformulasikan  dalam bentuk “profil lu-
lusan”, (3) mengidentifikasi dan mene-
tapkan kompetensi lulusan, (4) meng-
identifikasi/menentukan pengetahuan,
nilai-sikap, dan keterampilan apa yang
harus dimiliki peserta didik untuk meraih
kompetensi lulusan, (5) Menetapkan ma-
ta kuliah, bobot, dan sebarannya dalam
sebuah Struktur Program Kurikulum, ter-
masuk di dalamnya menentukan dosen/
staf pengajar yang akan mengampu mata
kuliah. Terakhir dikembangkan menjadi
silabus mata kuliah.
Dalam mengembangkan kurikulum
PTAI (Prodi PAI) yang terkait dan se-
padan (relevan) dengan kurikulum Mad-
rasah, perlu dipelajari dan dipahami visi-
mislebih besar peluang untuki, dan tu-
juan lembaga, kurikulum dan karakter-
istiknya. Antara kurikulum PTAI (Prodi
PAI) dan kurikulum MAK lebih besar
peluang untuk diciptakan keterkaitan dan
kesepadanan. Sedangkan antara MA dan
prodi PAI dapat diciptakan link and
match, terutama pada mata pelajar-
an/bidang studi agama (Aqidah-Akhlak,
Al-Qur’an-Hadis, Fiqh, dan SKI).
Di samping itu, penerapan prinsip-
prinsip umum pengembangan kurikulum
relevansi, kontinuitas, dan integrasi, me-
rupakan syarat penting dalam mewujud-
kan keterkaitan dan kesepadanan antara
lembaga pendidikan dengan dunia kerja.
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